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Lampiran 1 Wawancara 

No 
Pertanyaan Jawaban Responden 

sistem pengelolaan keuangan BUMDes Desa Ranga  

1 

Apakah laporan 
keuangan BUMDes 
memberikan informasi 
yang jelas dan lengkap 
tentang keuangan 
BUMDes? 

Laporan keuangan BUMDes 
saat ini belum memberikan 
informasi yang jelas dan 
lengkap karena pencatatan 
keuangan belum dilakukan 
dengan baik.   

2 

Apakah Anda merasa 
laporan keuangan 
BUMDes mudah 
dipahami dan tidak 
membingungkan? 

Kami juga merasa laporan 
keuangan belum mudah 
dipahami dan bisa 
membingungkan karena 
pencatatannya belum teratur.   

3 

Apakah Anda bisa 
membandingkan laporan 
keuangan BUMDes 
tahun ini dengan laporan 
tahun sebelumnya? 

Saat ini, kami belum memiliki 
pencatatan yang memadai 
untuk laporan keuangan, 
sehingga sulit untuk 
membandingkan laporan 
keuangan tahun ini dengan 
tahun sebelumnya.   

4 

Apakah laporan 
keuangan BUMDes 
memudahkan Anda 
untuk melihat perubahan 
dari waktu ke waktu? 

Karena pencatatan 
keuangan belum dilakukan 
dengan baik, laporan 
keuangan belum bisa 
memudahkan kami dalam 
melihat perubahan dari 
waktu ke waktu.   

5 

Apakah BUMDes 
menggunakan metode 
akuntansi yang sama 
setiap tahun dalam 
laporan keuangannya? 

Saat ini, BUMDes Desa 
Ranga belum menggunakan 
metode akuntansi yang 
terstandar setiap tahun 
dalam laporan keuangannya.   

6 

Apakah Anda merasa 
bahwa laporan keuangan 
BUMDes konsisten dari 
tahun ke tahun? 

Kami juga belum melihat 
adanya konsistensi dalam 
laporan keuangan BUMDes 
dari tahun ke tahun, karena 
pencatatan keuangan masih 
belum ada.   

7 

Apakah informasi yang 
disajikan dalam laporan 
keuangan BUMDes 
penting untuk keputusan 
Anda? 

Ya, informasi dalam laporan 
keuangan sangat penting 
untuk keputusan kami. Ini 
membantu kami mengetahui 
kondisi keuangan BUMDes 
dan membuat keputusan   
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yang tepat. 

8 

Apakah ada informasi 
dalam laporan keuangan 
yang menurut Anda perlu 
ditambahkan? 

Saat ini, kami belum memiliki 
pencatatan keuangan yang 
memadai. Jadi, sangat 
penting untuk menambahkan 
informasi yang lebih detail 
dan sistematis dalam laporan 
keuangan.   

9 

Apakah Anda percaya 
bahwa laporan keuangan 
BUMDes akurat dan 
jujur? 

Saat ini, saya merasa 
laporan keuangan BUMDes 
belum sepenuhnya akurat 
dan jujur. Kami belum 
memiliki sistem pencatatan 
keuangan yang efektif.   

10 

Apakah laporan 
keuangan BUMDes 
menunjukkan bahwa 
pengelolaan keuangan 
dilakukan dengan baik? 

Laporan keuangan saat ini 
belum menunjukkan bahwa 
pengelolaan keuangan 
dilakukan dengan baik 
karena pencatatan keuangan 
belum efektif.   

11 

Apakah Anda merasa 
bahwa laporan keuangan 
BUMDes memisahkan 
keuangan BUMDes dari 
keuangan pribadi 
pengelola? 

Saat ini, laporan keuangan 
BUMDes kami belum ada 
pencatatan yang teratur, jadi 
kami belum bisa memastikan 
akurasi dan kejujurannya. 

  

12 

Apakah laporan 
keuangan BUMDes 
menunjukkan bahwa 
BUMDes dikelola 
sebagai entitas yang 
terpisah? 

Karena belum ada 
pencatatan keuangan yang 
memadai, laporan keuangan 
belum bisa menunjukkan 
bahwa pengelolaan 
keuangan dilakukan dengan 
baik.   

13 

Apakah laporan 
keuangan BUMDes 
mencakup informasi 
tentang dampak sosial 
dan lingkungan dari 
kegiatan BUMDes? 

Saat ini, laporan keuangan 
BUMDes kami belum 
mencakup informasi tentang 
dampak sosial dan 
lingkungan. Kami masih 
dalam proses 
mengembangkan pencatatan 
yang lebih lengkap.   



168 
 

 
 

14 

Apakah Anda merasa 
bahwa laporan keuangan 
BUMDes mencerminkan 
komitmen terhadap 
keberlanjutan? 

Karena pencatatan 
keuangan di BUMDes kami 
belum ada, laporan 
keuangan kami saat ini 
belum bisa mencerminkan 
komitmen terhadap 
keberlanjutan secara 
maksimal.   

 
Tantangan Dan Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Keuangan 

Bumdes Desa Ranga 

15 

Apa jenis kesalahan 

keuangan yang sering 

terjadi dan bagaimana hal 

tersebut mempengaruhi 

pengelolaan BUMDes? 

Kesalahan keuangan yang 

sering terjadi di BUMDes Desa 

Ranga termasuk tidak mencatat 

transaksi dengan benar, salah 

menghitung biaya, dan tidak 

membuat laporan keuangan 

yang tepat. Hal ini bisa 

menyebabkan pengeluaran tidak 

terkontrol dan sulitnya 

mengevaluasi kinerja keuangan.   

16 

Bagaimana BUMDes Desa 

Ranga mengatasi 

kurangnya pengetahuan 

keuangan di antara 

pengelolanya? 

Kami mencoba mengatasi 

kurangnya pengetahuan 

keuangan dengan mengadakan 

pelatihan dan pembelajaran 

untuk staf. Selain itu, kami juga 

meminta bantuan dari pihak luar 

seperti konsultan atau instansi 

pemerintah yang bisa 

memberikan bimbingan.   

17 

Apa tantangan yang 

dihadapi staf dalam 

menjalankan tugas-tugas 

keuangan mereka? 

Tantangan yang dihadapi staf 

termasuk keterbatasan dalam 

memahami laporan keuangan, 

sulitnya mencatat transaksi 

secara akurat, dan kurangnya 

alat bantu seperti software 

akuntansi yang memadai. Hal 

ini membuat pengelolaan 

keuangan menjadi lebih rumit.   

18 

Berapa jumlah staf yang 

terlibat dalam pengelolaan 

keuangan di BUMDes Desa 

Ranga? 

Saat ini, jumlah staf yang 

terlibat langsung dalam 

pengelolaan keuangan di 

BUMDes Desa Ranga adalah 

dua orang. Mereka bertanggung 

jawab atas pencatatan, laporan, 

dan pengawasan keuangan  
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sehari-hari. 

19 

Apa dampak dari 

kurangnya sistem 

pencatatan yang terstruktur 

pada kemampuan BUMDes 

dalam mengelola 

keuangannya secara 

efisien? 

Sulit buat mengatur keuangan 

dengan efektif tanpa sistem 

pencatatan yang jelas, seringkali 

bikin kesalahan dalam 

pengelolaan dana. 
 

20 

Sejauh mana keterbatasan 

pengetahuan dan 

keterampilan akuntansi staf 

mempengaruhi akurasi dan 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan BUMDes? 

Pengetahuan dan keterampilan 

akuntansi staf yang kurang 

memadai sering bikin laporan 

keuangan jadi tidak tepat waktu 

dan kurang akurat. 
 

21 

Bagaimana keterbatasan 

teknologi mempengaruhi 

akurasi dan ketepatan 

dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan 

BUMDes? 

Tanpa teknologi yang cukup, 

pencatatan keuangan bisa jadi 

tidak akurat dan sering telat. 

Kebanyakan masih pake cara 

manual yang makan waktu. 
 

22 

Apa langkah-langkah yang 

bisa diambil untuk 

meningkatkan efektivitas 

pengawasan dan kontrol 

internal dalam pengelolaan 

keuangan BUMDes? 

Bisa dengan nambahin aturan 

pengawasan, rutin cek laporan 

keuangan, dan evaluasi kinerja 

buat pastiin semuanya berjalan 

sesuai rencana. 
 

Pengelolaan Keuangan Bumdes Dalam Peningkatan Perekonomian 
Masyarakat Desa Ranga 

23 

Bagaimana sistem 
pencatatan dan 
pelaporan keuangan 
BUMDes Desa Ranga 
saat ini, dan apa 
tantangan utama yang 
dihadapi dalam 
pengelolaannya? 

Saat ini, BUMDes Desa 
Ranga belum memiliki sistem 
pencatatan dan pelaporan 
keuangan yang terstruktur. 
Tantangan utama adalah 
kurangnya sistem yang jelas 
untuk mencatat semua 
transaksi keuangan dan 
kesulitan dalam melaporkan 
keuangan secara akurat.   

24 
Apa saja upaya yang 
telah dilakukan oleh 
BUMDes Desa Ranga 

Kami menyadari pentingnya 
transparansi dan 
akuntabilitas. Kami telah   
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untuk meningkatkan 
transparansi dan 
akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan, 
dan bagaimana 
dampaknya terhadap 
perekonomian 
masyarakat setempat? 

mulai menyusun rencana 
untuk membuat sistem 
pencatatan keuangan yang 
sederhana dan jelas. Upaya 
ini diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi 
dalam pengelolaan keuangan 
dan memberikan dampak 
positif pada perekonomian 
masyarakat dengan 
memperbaiki pengelolaan 
dana. 

25 

Sejauh mana 
pengelolaan keuangan 
BUMDes Desa Ranga 
berkontribusi pada 
peningkatan 
perekonomian 
masyarakat, terutama 
dalam hal penciptaan 
lapangan kerja dan 
peningkatan pendapatan 
masyarakat desa? 

Pengelolaan keuangan yang 
lebih baik diharapkan dapat 
membantu meningkatkan 
perekonomian desa dengan 
menciptakan lapangan kerja 
baru dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
Meskipun saat ini belum ada 
pencatatan yang baik, kami 
yakin bahwa perbaikan 
dalam sistem keuangan akan 
memberikan manfaat jangka 
panjang bagi ekonomi desa.   
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Lampiran 2 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Izin Meneliti 
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Lampiran 4 Surat Rekomendaasi Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 6 Lembar Konsul Seminar Proposal 
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Lampiran 7 Lembar Konsul Bimbingan Hasil 
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Lampiran 8 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 9 Persetujuan Rekomendasi Perbaikan Proposal  
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Lampiran 10 Surat Keterangan Publish Jurnal  
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Lampiran 11 Lembar Konsul Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Berita Acara Seminar Hasil 
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Lampiran 13 Persetujuan Rekomendasi Perbaikan Hasil 
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Lampiran 14  Persetujuan rekomendasi perbaikan skripsi 
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Lampiran 15  Surat Keterangan Bebas Plagiasi  
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